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Abstrak 
Cabai merah merupakan salah satu komoditas pertanian penting dan memiliki nilai ekonomi 
tinggi. Penelitian ini berupa studi pustaka yang diperoleh dari beberapa sumber yaitu 
Perpustakaan Badan Penelitian dan Pengembangan, jurnal-jurnal di bidang pertanian, 
entomologi, dan teknologi pertanian serta sumber dari e-journal dan majalah ilmiah. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui informasi terkait kerugian yang disebabkan hama kutu daun, 
potensi tumbuhan sebagai sumber insektisida nabati, mekanisme kerja insektisida nabati, 
perkembangan penelitian insektisida nabati terhadap kutu daun pada cabai merah, kendala 
dan strategi pengembangan pestisida nabati. Kerugian akibat serangan kutu daun mencapai 
40 % pada musim kemarau, 10-30% selain musim kemarau, dan sebagai vektor menyebabkan 
kerugian sebesar 90%. Mekanisme kerja bahan nabati dikelompokkan dalam tiga kategori 
yakni, bahan alami dengan kandungan senyawa bersifat antifitopatogenik (antibiotika 
pertanian), senyawa bersifat fitotoksik atau mengatur tumbuh tanaman (fitotoksin, hormon 
tanaman dan sejenisnya) dan senyawa bersifat aktif terhadap serangga (hormon serangga, 
feromon, antifidan, repelen, atraktan dan insektisida). Tumbuhan yang digunakan untuk 
pengendalian kutu daun pada cabai merah yaitu: bawang putih, tembakau, kunyit, mimba, 
pepaya, jarak, brotowali, sirsak, dan cabai merah. Perlu dilakukan sosialisasi baik melalui 
penyuluhan maupun pelatihan dan demplot sebagai upaya untuk menyebarkan informasi 
tentang potensi suatu bahan ekstrak tumbuhan sebagai pestisida nabati.  
 
Kata kunci: Cabai merah, kutu daun, insektisida nabati 
 
Pendahuluan 
Nilai jual cabai merah (Capsicum annuum L.) sangat dipengaruhi oleh kualitas hasil 
panennya. Cabai merah memiliki potensi ekonomi yang tertinggi dibanding sayuran jenis 
yang lain (Darmawan dan Pasandaran, 2010). Dalam proses budidaya tanaman cabai merah, 
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kendala utama yang dihadapi adalah serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 
yang dapat menimbulkan kerusakan mutu cabai dan kegagalan panen. Upaya yang biasa 
dilakukan petani untuk mengatasi serangan Organisme Penganggu Tumbuhan (OPT) adalah 
dengan menggunakan pestisida kimia sintetik secara intensif. Teknik pengendalian secara 
kimia jika terus dilakukan akan menimbulkan dampak negatif, baik bagi kesehatan petani dan 
konsumen maupun terhadap lingkungan (Moekasan et al., 2014). Upaya yang bisa dilakukan 
untuk menekan penggunaan pestisida kimia sintetik adalah dengan menggunakan senyawa 
kimia berasal dari tanaman yang dikenal dengan nama Pestisida Nabati (Sudarmo, 2005). 
Pestisida nabati mencangkup bahan nabati (ekstrasi penyulingan) yang dapat berfungsi 
sebagai zat pembunuh, zat penolak, zat pengikat, dan zat penghambat pertumbuhan 
organisme pengganggu tanaman. Zat metabolit sekunder pada tumbuhan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan aktif pestisida nabati (Hasyim, 2010).  
Penelitian ini berupa studi pustaka yang diperoleh dari beberapa sumber yaitu 
Perpustakaan Badan Penelitian dan Pengembangan, jurnal-jurnal di bidang pertanian, 
entomologi, dan teknologi pertanian serta sumber dari e-journal dan majalah ilmiah. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui informasi terkait kerugian yang disebabkan hama kutu daun, 
mekanisme kerja insektisida nabati, perkembangan penelitian insektisida nabati terhadap kutu 
daun pada cabai merah,  serta kendala dan strategi pengembangan pestisida nabati. 
 
Hama Kutu Daun: Potensi Merusak dan Kerugian yang Ditimbulkan 
Aphis gossypli dan Myzus pesicae (Homoptera: Aphididae) adalah hama yang umum 
menyerang tanaman cabai (Nindatu et al., 2016). Hama ini juga sebagai vektor virus 
(Veronica, 2019). Kerusakan pada tanaman cabai disebabkan oleh aktivitas makan kutu daun 
dan infeksi penyakit virus (CVMV) yang menyebabkan kerugian ekonomi sangat tinggi 
(Simanjuntak et al, 2011). Satu atau dua ekor kutu daun sebagai vektor cukup untuk 
menyebarkan virus (Gunaeni, 2015). Kerugian akibat serangan kutu daun pada musim 
kemarau mencapai 40%, sedangkan pada musim non kemarau mencapai 10-30%, sedangkan 
sebagai vektor menyebabkan kerugian sebesar 90% (Khodijah, 2014). 
Anggraini et al., (2018) mengamati populasi kutu daun setiap minggu. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa populasi hama kutu daun mulai terlihat pada umur 2 mst 
dengan jumlah 45,1 ekor. Populasi tertinggi ditemukan pada umur ke 4 mst dengan jumlah 
175,0 ekor (Gambar 1). Pengamatan selanjutnya hama kutu daun mengalami penurunan yaitu 
100, 90, 70, 60, 50 dan 25 ekor. 
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Gambar 1. Populasi kutu daun setiap minggu di Desa Kerta (Anggraini et al., 2018) 
 
Mekanisme Kerja Insektisida Nabati 
Mekanisme kerja insektisida nabati yaitu menghambat proses reproduksi serangga 
betina, mengurangi nafsu makan, merusak perkembangan telur, larva dan pupa, serta 
menghambat pergantian kulit (Baharudin, 2016). Berdasarkan cara kerjanya, Takahashi (1981) 
menggolongkan pestisida nabati sebagai kelompok repelen, yaitu menolak kehadiran 
serangga misalnya karena bau yang menyengat, kelompok antifidan yang dapat mencegah 
serangga memakan tanaman yang telah disemprot, menghambat reproduksi serangga betina. 
Kemudian sebagai racun syaraf yang dapat mengacaukan sistem hormon di dalam tubuh 
serangga. Kelompok atraktan yang dapat memikat kehadiran serangga sehingga dapat 
dijadikan sebagai senyawa perangkap serangga (Marianah 2016). 
 
Perkembangan Penelitian Insektisida Nabati terhadap Kutu Daun pada Cabai Merah 
Tumbuhan yang digunakan untuk pengendalian kutu daun pada cabai merah yaitu: 
Bawang Putih (Allium sativum). Tigauw et al., (2015) menguji efektivitas ekstrak bawang 
putih terhadap mortalitas kutu daun pada cabai merah. Konsentrasi ekstrak bawang putih 
yang efektif dalam mengendalikan populasi kutu daun M. persicae tertinggi terdapat pada 
konsentrasi 60% (72,33%) diikuti konsentrasi 45% (54,00%), konsentrasi 30% (43,67%), 
konsentrasi 15% (41,00%) dan terendah berada pada konsentrasi 0% (kontrol) dengan rata-
rata mortalitas 34,67%. Hasil uji analisis fitokimia oleh Yenni et al., (2013) bahwa senyawa 
aktif yang terdapat pada bawang putih yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan sulfur. 
Tembakau (Nicotiana tabacum). Tanaman tembakau dapat dijadikan sebagai pestisida 
nabati karena kandungan nikotinnya yang tinggi (Wulandari, 2013). Perlakuan ekstrak 
tembakau menunjukkan bahwa rata-rata mortalitas kutu daun tertinggi pada konsentrasi 60% 
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yaitu 76,33% diikuti 56,34 (konsentrasi 45%), 46,33 (konsentrasi 30%), 38,67 (konsentrasi 
15%) dan terendah berada pada konsentrasi 0 % (kontrol) yaitu 28,00% (Tabel 1).  
Tabel 1. Efektifitas konsentrasi ekstrak bawang putih dan tembakau terhadap mortalitas kutu 
daun (Myzus persicae Sulz.) 
Konsentrasi Ekstrak (%) Rata-rata Mortalitas (%) 
Bawang Putih Tembakau 
0 34,67a 28,00a 
15 41,00b 38,67b 
30 43,67b 46,33c 
45 54,00c 56,33d 
60 72,33d 76,33e 
Sumber: Tigauw, et al (2015) 
Kunyit (Curcuma longa). Kunyit mengandung bahan aktif kurkumin yang dapat 
meningkatkan sistem immunitas sebagai anti imflamatori, imunodefisiensi, anti virus, anti 
bakteri, anti jamur, anti oksidan, anti karsinogenik dan anti infeksi. Penelitian yang dilakukan 
oleh Prastia dan Hasnelly (2016) membuktikan bahwa ekstrak kunyit yang dikombinasikan 
dengan umbi gadung dan abu dapur dapat menurunkan serangan kutu daun pada tanaman 
cabai. Kosentrasi gabungan pestisida nabati sebanyak 15 ml/ltr dengan interval waktu 
aplikasi 1 minggu sekali mampu menurunkan populasi hama sebesar 98.33 %.  
Mimba (Azadirachta indica). Mimba mengandung senyawa aktif azadirachtin, 
salannin, nimbinen, dan meliantriol. Senyawa azadirachtin menghambat aktivitas makan, 
gangguan perkembangan, penurunan keperidian, dan ketahanan hidup serta hambatan 
aktivitas peletakan telur (Indiati, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Rajab et al., (2018) 
membuktikan bahwa konsentrasi daun mimba dengan buah cabai rawit efektif terhadap 
mortalitas kutu daun yaitu konsentrasi 15 % dengan mortalitas nimfa 85 %. 
Tabel 2. Mortalitas Aphis gossypii pada berbagai perlakuan konsentrasi ekstrak daun papaya 
hingga 7 hari setelah aplikasi. 
Konsentrasi Ekstrak (%) Mortalitas (%) 
0 3,25 c 
10 76,0 b 
20 77,3 b 
30 80,7 b 
40 81,3 b 
50 91,3 a 
Sumber: Ramadhona et al., (2018) 
Pepaya (Carica papaya). Papain yang terkandung dalam daun pepaya bersifat racun 
bagi hama penghisap (Julaily et al., 2013). Hasil penelitian Ramadhona et al., (2018) 
menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya berpengaruh nyata terhadap mortalitas serangga 
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dan kerusakan tanaman (Tabel 2). Papain merupakan enzim proteolitik yang dapat mengurai 
dan memecah protein dan berpotensi sebagai pestisida. Enzim papain juga berfungsi sebagai 
enzim protease yang dapat menyerang dan melarutkan komponen penyusun kutikula.  
Jarak (Jatropha curcas). Daun dan batang tanaman jarak digunakan sebagai 
insektisida nabati karena mengandung saponin, flavonoid, tanin, kursin, alkaloid dan senyawa 
polifenol. Flavanoid yang terkandung pada tanaman jarak berfungsi sebagai racun pernapasan 
(Saenong, 2016). Hodiyah dan Hartini (2015) melakukan pengkajian terhadap pemanfaatan 
ekstrak jarak terhadap intensitas serangan kutu daun pada cabai. Hal ini karena pada jarak 
pagar juga mengandung senyawa phorbolester dan curcin. Senyawa phorbolester dan curcin 
masuk ke tubuh serangga uji sebagai racun kontak, racun perut dan bekerja sebagai racun 
saraf (Banjarnahor et al., 2016). 
Brotowali (Tinospora cordifolia). Brotowali mengandung alkaloid, pati, glikosida, 
pikroretosid, harsa, zat pahit pikroretin, tinokrisposid, berberin, palmatin, kolumbin dan 
kaokulin atau pikrotoksin (Malik, 2015). Hodiyah dan Hartini (2015) melakukan pengkajian 
terhadap pemanfaatan ekstrak brotowali terhadap intensitas serangan kutu daun pada cabai 
(Tabel 3). Sistem kerja dari racun yang ada pada brotowali yaitu ketika kutu daun terkena 
semprotan ekstrak brotowali maka bau khas senyawa dari batang brotowali tersebut akan 
masuk secara ekstraseluler dan kemudian ditangkap oleh kemoreseptor pada sensilla di organ 
pernafasan kutu daun (Yesi et al., 2019). 
Sirsak (Annona muricata, L. Daun dan biji sirsak dapat berperan sebagai insektisida, 
larvasida, revellent (penolak serangga), dan antifeedant (penghambat makanan) dengan cara 
kerja sebagai racun kontak dan racun perut. Kandungan aktif yang terdapat pada sirsak yaitu 
buah yang mentah, biji, daun dan akarnya mengandung senyawa kimia annonain yang 
bersifat racun pada serangga. Intensitas serangan kutu daun yang diaplikasikan ekstrak sirsak 
sebesar 0.03% sedangkan pada perlakuan kontrol 0.24% (Tabel 3). Hal ini disebabkan 
tanaman A. muricata mengandung isoquanolin yang termasuk golongan alkaloid. Alkaloid 
merupakan senyawa yang bersifat basa yang terdapat dalam tanaman tertentu dalam jumlah 
yang relatif kecil dan mempengaruhi aktivitas biologi.  
Tabel 3. Pengaruh bahan pestisida nabati terhadap intensitas serangan kutu daun 
Perlakuan Intensitas Serangan (%) 
 4 MST 6 MST 8 MST 
Kontrol 12,79 c 0.11 a 0.24 b 
Jarak 11,04 c 0.07 a 0.02 a 
Brotowali 1,33 a 0.10 a 0.01 a 
Sirsak 2,07 ab 0.22 a 0.03 a 
Sumber: Hodiyah dan Hartini (2015) 
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Cabai Merah (Capsicum annuum L.). Cabai mengandung senyawa kimia capsaicin 
dan capsaicinoids. Nindatu, et al (2016) melakukan pengkajian efektivitas ekstrak cabai 
merah terhadap mortalitas nimfa kutu daun (Tabel 4). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
semakin banyak nimfa kutu daun yang mati. Konsentrasi 5 % sudah dapat membunuh nimfa 
sampai 52,5 %, pada konsentrasi 9 % dapat membunuh nimfa 92,5 %. Senyawa aktif cabai 
merah ini diduga bersifat insektisida, larvasida, dan antikanker (Nechiyana, 2011). Senyawa 
Capsaicin dapat menghambat kerja enzim asetilkolinesterase yang berperan untuk transmisi 
impuls saraf. Impuls saraf dihantarkan dari satu neuron ke neuron lain melalui sinaps oleh 
neurotransmiter yaitu asetilkon. Asetilikon di celah sinaps akan berdifusi ke membran sel otot, 
kemudian berikatan dengan reseptor, yang selanjutnya menyebabkan impuls saraf akan 
ditransmisi secara terus menerus sehingga terjadi inkoordinasi, gelisah, lemas dan kematian. 
Tabel 4. Mortalitas kutu daun setelah 24 jam aplikasi ekstrak cabai merah 
Konsentrasi Ekstrak Jumlah nimfa yang mati Persentase mortalitas (X±SD) 
0 % (k1) 0 0,00 ± 0,00 
3 % (k2) 4 35 ± 31,0 
5 % (k3) 6 52,5 ± 17,0 
7 % (k4) 8 72,5 ± 9,57 
9 % (k5) 9 92,5 ± 9,57 
Sumber: Nindatu, et al (2016) 
 
Kendala Dan Strategi Pengembangan Pestisida Nabati 
Pemanfaatan pestisida nabati dianggap sebagai cara pengendalian yang ramah 
lingkungan sehingga mendukung kegiatan pertanian organik. Namun dalam 
pengembangannya di Indonesia, terdapat beberapa kendala, antara lain: (1) pestisida nabati 
tidak bereaksi cepat (knockdown), tidak seperti pestisida kimia sintetik yang relatif cepat dan 
hal ini disukai petani, (2) Membanjirnya produk pestisida ke Indonesia, salah satunya dari 
China yang harganya lebih murah serta longgarnya peraturan pendaftaran dan perizinan 
pestisida di Indonesi (3) Bahan baku pestisida nabati relatif masih terbatas karena kurangnya 
dukungan pemerintah (Political Will) dan kesadaran petani terhadap penggunaan pestisida 
nabati masih rendah, (4) peraturan perizinan pestisida nabati yang disamakan dengan 
pestisida kimia sintetik membuat pestisida nabati sulit mendapatkan izin edar dan 
diperjualbelikan.  
Strategi pengembangan pestisida nabati menurut Kardinan (2011) adalah: 1) penyiapan 
bahan baku pestisida nabati sehingga tidak bergantung pada alam, tetapi harus sudah mulai 
dibudidayakan dan dimasyarakatkan agar petani mau menanam bahan baku pestisida, 2) 
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teknik pengolahan yang mudah dan murah agar pestisida nabati dapat disediakan sendiri oleh 
petani, 3) peningkatan pemahaman masyarakat terhadap pestisida nabati agar tidak 
bergantung pada pestisida sintetis melalui pendampingan oleh penyuluh, 4) distribusi dan 
pemasaran pestisida nabati ke daerah sehingga petani mudah memperolehnya pada saat 
memerlukannya, 5) penelitian dan pengembangan untuk mengatasi kelemahan pestisida 
nabati agar memperoleh temuan baru, dan 6) pengembangan indikator keberlanjutan, antara 
lain dapat dilihat dari: a) keuntungan petani, b) penurunan pasokan pestisida kimia sintetis, c) 
rendahnya residu pestisida kimia pada tanaman, tanah, dan air, serta d) penerimaan 
masyarakat terhadap pestisida nabati. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kerugian akibat serangan kutu daun mencapai 40% (musim kemarau), 10-30% (musim 
non kemarau) dan sebesar 90% (sebagai vektor). Mekanisme kerja bahan nabati dalam 
melindungi tanaman dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yakni, bahan alami dengan 
kandungan senyawa bersifat antifitopatogenik, senyawa bersifat fitotoksik atau mengatur 
tumbuh tanaman dan senyawa bersifat aktif terhadap serangga. Tumbuhan yang digunakan 
untuk pengendalian kutu daun pada cabai merah yaitu: bawang putih, tembakau, kunyit, 
mimba, pepaya, jarak, brotowali, sirsak, dan cabai merah. Perlu dilakukan sosialisasi baik 
melalui penyuluhan maupun pelatihan dan demplot sebagai upaya untuk menyebarkan 
informasi tentang potensi suatu bahan ekstrak tumbuhan sebagai pestisida nabati.  
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